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Abstrak 

Komunikasi yang berbeda dalam keberagaman etnis menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik 
sosial di Indonesia sehingga dapat mengancam perdamaian tanah air jika dibiarkan begitu saja. 

Komunikasi lintas budaya merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

membangun kedamaian dari masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk komunikasi lintas budaya yang telah dilakukan di 

Indonesia untuk meredam konflik antar etnis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tinjauan literatur dengan pendekatan kualitatif dimana terdapat 6 literatur ilmiah yang digunakan 

sebagai data penelitian. Hasil penelitian menyebutkan bahwa setidaknya terdapat tiga strategi 
yang dapat dilakukan pada komunikasi lintas budaya untuk meredam konflik di Indonesia yakni 

melibatkan pimpinan tokoh adat sebagai komunikator, menggelar forum lintas budaya dan 

melibatkan pihak yang netral sebagai mediator. Melalui tema tersebut, terdapat tiga aspek penting 
yang muncul dalam komunikasi lintas budaya dalam konteks konflik etnis di Indonesia yakni 

kepemimpinan, media untuk bertemu serta organisasi sosial. Ketiga aspek tersebut dapat menjadi 

kerangka kerja komunikasi lintas budaya untuk menganalisis penyelesaian konflik antar etnis di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Identitas Etnis; Konflik Identitas; Komunikasi Digital; Lintas Budaya; Media Sosial. 

 

Abstract 

Different communication within ethnic diversity is one of the triggers for social conflict in 
Indonesia, which can threaten the peace of the country if left unchecked. Cross-cultural 

communication is one approach that can be used to build peace among people with diverse 

cultural backgrounds. This research aims to explore the forms of cross-cultural communication 

that have been carried out in Indonesia to reduce inter-ethnic conflicts. The method used in this 
research is desk research with a qualitative approach. The results stated that there are at least three 

strategies that can be done in cross-cultural communication in reducing conflict in Indonesia, 

namely involving ethnic leaders as communicators, holding cross-cultural forums and involving 
neutral parties as mediators. Through this theme, there are three important aspects that arise in 

cross-cultural communication in the context of ethnic conflict in Indonesia, namely leadership, 

media to meet and social organizations. These three aspects can serve as a cross-cultural 

communication framework to analyze the resolution of inter-ethnic conflicts in Indonesia. 
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Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman sukubangsa, bahasa, maupun 

kebudayaan. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh seorang antropolog berkebangsaan Inggris M. 
A. Jaspan, kurang lebih terdapat 656 suku bangsa yang mendiami wilayah Indonesia (Hidayah, 2015). 

Agama turut menjadi aspek yang mendukung keberagaman di Indonesia karena dari agama tersebut 

Indonesia turut menghormati adanya perayaan hari suci, tempat ibadah bahkan ritual yang dilakukan oleh 
masing-masing penganutnya. Adapun keberagaman bahasa di negara Indonesia menjadi ciri dari 

beragamnya sukubangsa di Indonesia dimana saat ini terdapat 718 bahasa yang sudah diidentifikasi dan 

divalidasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019). Keragaman budaya, etnis dan 

kepercayaan tersebut sudah seharusnya menjadi suatu kebanggaan dan kekayaan sosial yang dimiliki 
Indonesia sehingga tumbuh rasa persaudaraan dan toleransi yang kuat di antara masyarakatnya. 

Keberagaman etnis menjadi salah satu jenis keberagaman di Indonesia yang dapat memberikan 

variasi dalam interaksi sosial baik di tingkat individu maupun komunitas (Putri et al., 2024). Keberagaman 
yang dihadirkan dalam lingkup etnis melibatkan warna kulit, sistem, kepercayaan, status suatu kelompok, 

keanggotaan politik bahkan status sosial (Putri et al., 2024). Interaksi antar individu yang memiliki 

perbedaan etnis bahkan dapat berujung pada akulturasi dan asimilasi budaya sehingga muncul suatu 

budaya baru (Iriani, 2018). Keberagaman etnis tersebut mampu memunculkan interaksi sosial yang 
mempromosikan pemahaman, apresiasi nilai budaya serta membangun toleransi di masyarakat luas 

(Wahyudin et al., 2024). Akulturasi budaya akan muncul sebagai respon suatu identitas yang berbeda dari 

apa yang mereka miliki dan yakini. Melalui keberagaman yang muncul dari berbagai etnis, bangsa 
Indonesia cenderung dinilai sebagai bangsa yang terbuka terhadap perubahan dan juga masyarakat 

pendatang (Varanida, 2018). 

Namun begitu, konflik antar sukubangsa di Indonesia kerap terjadi karena pertemuan sukubangsa 

tersebut dapat memicu perebutan sumber daya, harga diri dan kehormatan, serta prasangka yang muncul 
akibat batasan sosial dan budaya yang tercipta antara sukubangsa (Suparlan, 2003). Sebagai contoh, 

mencuat konflik sosial antara etnis Madura dengan etnis Dayak dan etnis Melayu yang menetap di 

wilayah Kalimantan Barat karena terdapat perbedaan budaya serta cara bagaimana mereka menyelesaikan 
sebuah konflik (Anwar & Cangara, 2016; Bahari, 2008). Adapun konflik antar suku (tribe) yang terjadi di 

Kabupaten Tolikara Provinsi Papua menjelaskan bahwa minimnya rasa saling hormat antar suku sehingga 

tidak jarang antar suku merasa saling tersinggung (Patawari et al., 2023). Pandangan negatif dari pribumi 

kepada etnis Tionghoa turut muncul karena adanya anggapan bahwa etnis tersebut mengambil alih hingga 
memonopoli sumber daya yang ada di wilayah kedaulatan pribumi (Suparlan, 2003). Melalui berbagai 

konflik tersebut maka perlu dipahami apa saja hal-hal yang dapat memicu konflik antar etnis di Indonesia. 

Dalam perspektif komunikasi, terdapat beberapa hal yang dapat memicu konflik sosial pada 
interaksi antar individu yang berbeda etnis. Konflik antar etnis dapat bermula dari perbedaan identitas 

yang dikomunikasikan secara etnosentrisme (Iskandar, 2004). Adapun etnosentrisme sendiri adalah sebuah 

perasaan yang menganggap budaya dan etnis lain lebih rendah dari budaya yang menjadi latar belakang 

seorang individu (Hasibuan & Muda, 2017). Kurangnya pemahaman budaya dalam proses komunikasi 
antar individu dapat menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi dan bahkan terjadi miscommunication 

(Anwar & Cangara, 2016; Hasibuan & Muda, 2017). Selain itu kesulitan seorang individu dalam 

menyesuaikan diri dengan budaya orang lain turut menjadi penyebab konflik sosial antar etnis (Anwar & 
Cangara, 2016). Adapun Rizak et al. (2018) menyampaikan bahwa terdapat 9 yang menjadi penyebab 

konflik komunikasi lintas budaya yakni perbedaan norma sosial, etnosentrisme, stereotip dan prasangka, 

perbedaan perspektif, perbedaan pola pikir, faktor bahasa, faktor sintaksis dan semantik, pendidikan yang 
tidak merata dan gegar budaya (culture shock). Berbagai penyebab konflik tersebut sudah seharusnya 

menjadi perhatian berbagai pihak sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

menciptakan perdamaian antar etnis. 

Komunikasi lintas budaya menjadi salah satu konsep yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

memahami dan berempati terhadap perbedaan budaya antar individu melalui suatu proses komunikasi. 
Komunikasi tersebut memberikan pemahaman mengenai apa pesan yang layak untuk dikomunikasikan, 

bagaimana cara mengomunikasikannya, dan kapan waktu yang tepat untuk mengomunikasikannya 

menurut budaya yang bersangkutan (Pratiwi, 2016). Hal yang serupa disampaikan oleh Rizak et al. (2018) 
dimana komunikasi lintas budaya berupaya untuk menumbuhkan mindfulness bagi para aktor komunikasi 

sehingga mendukung para aktor tersebut untuk memahami konteks budaya dari lawan bicaranya dan 

menahan diri dalam menyampaikan pesan yang tidak patut. Definisi konsepsional dari komunikasi lintas 

budaya dalam menyelesaikan konflik adalah interaksi yang menjembatani aktor komunikasi dengan 
persepsi budaya, sistem simbolnya, bahasa dan norma-norma yang berbeda sehingga pertukaran informasi 
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dapat berjalan dengan lancar (Kusuma et al., 2014). Komunikasi lintas budaya menjadi jenis komunikasi 

yang dinilai memiliki peran penting dalam menjaga keberagaman budaya di Indonesia. 
Komunikasi lintas budaya sendiri telah banyak digunakan sebagai kerangka kerja dalam 

menurunkan ketegangan atau membangun perdamaian pada kasus konflik antar etnis di Indonesia. Pada 

penelitiannya mengenai konflik antara etnis Melayu dan Madura, Bahari (2008) menyampaikan bahwa 

setiap etnis harus menunjuk pranata adat sebagai wakil sehingga proses komunikasi lintas budaya dapat 
berjalan dengan lancar. Adapun pada penyelesaian konflik suku di Sumatera Selatan, Pemerintah Desa 

mengambil peran sebagai untuk memediasi masing-masing etnis sehingga memperlancar proses 

komunikasi (Kurniawan et al., 2022). Melalui dasar pemikiran yang ditawarkan oleh komunikasi lintas 
budaya tersebut maka sudah seharusnya pendekatan komunikasi tersebut menjadi landasan dari aktivitas 

komunikasi warga negara Indonesia. 

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk penyelesaian konflik antar etnis melalui 
komunikasi lintas budaya dalam membangun perdamaian (peace building) konteks negara Indonesia. Hal 

tersebut menjadi penting karena Indonesia merupakan negara yang berdiri atas keberagaman etnis 

sehingga perlu adanya gambaran besar mengenai permasalahan sosial yang terjadi akibat keberagaman 

etnis tersebut. Proses interaksi dan komunikasi dari para masyarakat Indonesia harus mendapatkan 
perhatian agar mereka memiliki pemahaman dan kesadaran yang mendalam mengenai keberagaman 

identitas etnis. Pertanyaan yang akan dijawab pada kajian ini adalah sebagai berikut: Apa saja bentuk-

bentuk komunikasi lintas budaya yang telah dilakukan di Indonesia dalam membangun perdamaian antar 

etnis?  

Identitas Etnis 
Identitas etnis pada dasarnya merupakan bagian dari identitas sosial (Phinney & Ong, 2007), 

sehingga perlu dipahami terlebih dahulu bagaimana konseptualisasi dari identitas tersebut Haslam et al. 

(2020) menyampaikan bahwa identitas sosial mengacu pada konsep diri seseorang berdasarkan 
keanggotaannya dalam berbagai kelompok sosial. Teori identitas sosial yang lahir dari Haslam et al. (2020) 

menyatakan bahwa orang mengategorikan diri mereka sendiri dan orang lain ke dalam kelompok-

kelompok sosial yang mengarah pada favoritisme dalam kelompok dan diskriminasi luar kelompok. 

Identitas sosial dalam diri seseorang melibatkan rasa memiliki yang terinternalisasi pada kelompok tertentu 
dan identifikasi dengan kelompok tersebut sebagai bagian dari konsep diri. Identitas sosial dapat mencakup 

berbagai keanggotaan kelompok seperti kelompok budaya, agama, pekerjaan, politik, atau komunitas. 

Identitas sosial memainkan peran penting dalam membentuk perilaku, sikap dan hubungan antar 
kelompok (Haslam et al., 2020).  

Identitas memainkan peran yang signifikan dalam memengaruhi perilaku seorang individu dalam 

berbagai macam situasi (Gudykunst & Kim, 1997). Identitas sosial yang mungkin didasarkan oleh peran, 

demografi atau keanggotaan kelompok dapat memengaruhi interaksi dengan orang lain. Identitas sosial 
yang kuat dapat memengaruhi prediksi tentang perilaku orang asing, terutama ketika mereka dianggap 

sebagai anggota yang khas atau tidak khas dalam kelompoknya. Hal tersebut dapat terjadi karena identitas 

seorang individu dalam suatu kelompok akan membangun konsep dirinya sehingga memengaruhi cara 
pandang mereka terhadap orang lain. Adapun keanggotaan seseorang dalam kelompok sosial berkontribusi 

pada konsep diri mereka yang pada akhirnya memengaruhi caranya berkomunikasi dengan orang asing 

dan membuat prediksi berdasarkan posisi dan peran kelompok mereka. Termasuk pada aspek bahasa 

dimana identitas akan membentuk perilaku komunikasi verbal dan nonverbal seseorang. Singkatnya, 
identitas etnis, sebagai bagian dari identitas sosial, membentuk perilaku dan interaksi individu dengan 

orang lain, termasuk saat berkomunikasi dengan orang asing. 

Berangkat dari perspektif identitas sosial, identitas etnis mengacu pada rasa diri yang melibatkan 

identitas bersama dengan orang lain yang berasal dari kelompok etnis yang sama (Phinney & Ong, 2007). 
Konsep tersebut mencakup identifikasi dan keterikatan seseorang dengan kelompok etnisnya, termasuk 

aspek-aspek seperti bahasa, warisan budaya, tradisi, nilai, kepercayaan dan sejarah bersama. Adapun 

identitas etnis memainkan peran penting dalam membentuk konsep diri, kesejahteraan, dan rasa memiliki 
individu dalam komunitas budaya mereka. Identitas etnis adalah sebuah konstruksi yang kompleks dan 

memiliki banyak sisi yang berkembang dari waktu ke waktu melalui eksplorasi, pembelajaran, dan 

komitmen terhadap latar belakang etnis seseorang. Phiney & Ong (2007) menjelaskan bahwa setidaknya 

terdapat 8 komponen kunci mendasar dari konsep identitas etnis yakni: Kategorisasi diri, Komitmen dan 
keterikatan, eksplorasi, keterlibatan perilaku, sikap dalam kelompok, nilai-nilai dan kepercayaan etnis, arti 

penting keanggotaan kelompok, dan hubungan antara identitas etnis dengan identitas nasional. 

Terdapat dua perspektif yang dapat digunakan untuk memahami identitas etnis yakni perspektif 
psikologi sosial dan perkembangan (Phinney & Ong, 2007). Dalam perspektif psikologi sosial, identitas 

etnis dipandang sebagai konsep diri individu yang berasal dari keanggotaannya dalam kelompok sosial dan 
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makna emosional yang melekat pada keanggotaan tersebut. Perspektif tersebut menyoroti tentang 

pemahaman tentang bagaimana seorang individu memandang diri mereka dalam kelompok etnis mereka. 
Adapun pada perspektif perkembangan, komunikasi lintas budaya berfokus pada proses pembentukan 

identitas etnis dari waktu ke waktu dan menyoroti sifat dinamis dari identitas etnis. Melalui perspektif 

perkembangan, identitas etnis bukanlah suatu aspek yang tetap melainkan konstruksi yang berkembang 

seiring dengan keterlibatan individu dengan latar belakang etnis mereka. Dua perspektif tersebut 
memberikan pemahaman berbeda kepada identitas etnis sehingga membuka lebar bagaimana konsep 

tersebut dapat digunakan untuk memahami suatu fenomena secara lengkap. 

Konflik Antar Etnis 

Konsep mengenai konflik antar etnis secara umum mengacu pada perselisihan antara kelompok-
kelompok yang bersaing yang mengidentifikasi diri mereka terutama berdasarkan kriteria etnis dan yang 

membuat klaim kelompok atas sumber daya berdasarkan hak-hak kolektif mereka (Henderson, 2008). 

Adapun kelompok etnis sendiri adalah sebuah kelompok yang memiliki kepercayaan bersama akan adanya 

nenek moyang yang sama, keterkaitan dengan wilayah tertentu, persepsi akan adanya budaya yang sama, 
dan kepercayaan akan adanya nasib yang sama. Pada dasarnya, perbedaan budaya bukanlah menjadi 

dasar penyebab terjadinya konflik antar kelompok etnis tetapi karena dipicu oleh berbagai macam 

tindakan-tindakan negatif seperti perebutan sumber daya alam, tindakan merendahkan harga diri dan 
kehormatan dalam struktur sosial, timbulnya prasangka akibat acuan stereotip, maupun rasa permusuhan 

dalam tubuh masyarakat (Suparlan, 2003). Bahkan keragaman etnis dalam suatu masyarakat mampu 

mendorong terjadinya asimilasi masyarakat sehingga terjadi pencampuran budaya antara etnis minoritas 

dapat menjadi bagian dari etnis mayoritas.  
Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa konflik antar etnis tidak disebabkan karena adanya 

perbedaan budaya begitu saja tetapi juga karena adanya faktor-faktor sosial ekonomi yang memicunya. 

Misalnya penelitian dari Mustofa & Liberty (2018) menyampaikan bahwa konflik antara etnis Lampung 
Tengah dengan kaum pendatang dipicu oleh aksi pembegalan dari masyarakat Lampung Tengah. Begitu 

pula pada penelitian Bahari (2008), konflik yang terjadi antara etnis Melayu dan Madura di Kotawaringin 

lebih disebabkan karena setiap etnis memiliki adat tersendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

sehingga tidak ada kesadaran untuk memahami budaya di antara kedua belah pihak. Adapun pada 
penelitian Utami (2014), konflik yang terjadi antara etnis pendatang Bali dengan etnis pribumi Lampung 

disebabkan karena tidak adanya ruang untuk berinteraksi, kurangnya pemahaman budaya serta munculnya 

kesenjangan sosial antar etnis. Hal tersebut menunjukkan bahwa belum matangnya cara masyarakat 
memandang dan memahami perbedaan budaya menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik antar 

budaya. 

Munculnya standar penilaian dan prasangka akibat terbentuknya stereotip dinilai sangat relevan 

dengan kurangnya pemahaman antar budaya dari masyarakat dan juga kurangnya ruang interaksi antar 
etnis. Menurut Rizak et al. (2018), stereotip, prasangka maupun perbedaan perspektif merupakan akibat 

yang muncul dari buruknya komunikasi lintas budaya yang disampaikan antar etnis. Stereotip sendiri 

adalah sebuah generalisasi singkat tentang kelompok orang sehingga bersifat mendistorsi realitas yang 
sebenarnya terjadi. Prasangka dan stereotip ini muncul karena masyarakat menilai realitas tanpa 

mengujinya terlebih dahulu sehingga dapat dikatakan sumber masalah ini berkaitan dengan aspek kognitif 

masyarakat. Permasalahan komunikasi antar budaya tersebut pada akhirnya memunculkan sebuah 

kebutuhan untuk melakukan sebuah pendekatan sehingga masyarakat mampu berinteraksi dengan 
perbedaan budaya di lingkungannya sehingga dapat memahami lebih dalam. 

Dalam menangani konflik antar etnis maka diperlukan suatu upaya agar masyarakat dapat saling 

mengenal, belajar serta memahami perbedaan budaya yang menjadi landasan hidup masing-masing. 
Upaya komunikasi menjadi unsur penting dalam penanganan konflik yang terjadi antar etnis karena 

mampu meningkatkan pemahaman mengenai cara berinteraksi antar etnis yang berbeda budaya serta 

membangun rasa saling hormat (Juditha, 2015). Adapun ruang interaksi yang mempertemukan etnis 

menjadi aspek yang cukup penting sehingga menjadi momentum bagi mereka untuk saling mengenal. 
Ketika beberapa kelompok etnis melakukan interaksi dan saling berkomunikasi maka akan membangun 

sebuah keterbukaan dan kerja sama yang baik sehingga mengurangi terbentuknya stereotip.  

Komunikasi Lintas Budaya 

Budaya dan komunikasi memiliki hubungan yang sangat kuat dimana ketika seorang individu 

berkomunikasi, mereka akan turut memunculkan kebudayaan yang menjadi latar belakangnya (Pratiwi, 
2016). Misalnya pada norma budaya tertentu, seorang individu memiliki derajat kesadaran dan kontrol 

terhadap ekspresi emosi yang berbeda sehingga bisa menjadi kesalahpahaman komunikasi. Adapun bahasa 

merupakan aspek fundamental dalam berkomunikasi dimana bahasa yang seseorang sampaikan dapat 
diartikan dan diinterpretasikan secara berbeda pada orang-orang yang memiliki perbedaan latar belakang 
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(Gudykunst & Kim, 1997). Begitu juga pada komunikasi non verbal, dimana masing-masing budaya 

memiliki interpretasi tersendiri terhadap suatu gerakan tubuh. Bahkan ruang fisik dan kontak pada setiap 
budaya memiliki perbedaan pemahaman, ada budaya yang lebih menyukai kontak fisik secara dekat dan 

intens tetapi juga ada budaya yang menjauhi kontak fisik ketika berkomunikasi. Memahami perbedaan 

budaya dalam aktivitas komunikasi lintas budaya merupakan hal penting karena individu dapat 

membangun hubungan yang kuat pada masyarakat yang memiliki keberagaman budaya. 
Pencetus awal komunikasi lintas budaya adalah Hall & Whyte (1960) dimana model komunikasi 

tersebut dibangun atas perspektif ilmu antropologi dan konteks negara Amerika Serikat. Hall & Whyte 

(1960) mengambil konteks perbedaan budaya dalam lingkup hubungan bisnis antara Amerika dengan 
negara-negara mitranya seperti Jepang, India maupun Rusia. Adapun pada bahasannya mengenai 

komunikasi lintas budaya, konsep besar yang disampaikannya yakni “budaya adalah komunikasi dan 

komunikasi adalah budaya” sehingga apa yang pesan yang dikomunikasi merepresentasikan budaya dari 

komunikator. 
Model komunikasi lintas budaya merujuk pada pertukaran informasi, ide dan pesan antara individu 

atau kelompok dari latar belakang budaya yang berbeda (Gudykunst & Kim, 1997). Model komunikasi 

tersebut melibatkan pemahaman akan kompleksitas norma-norma budaya, nilai-nilai, kepercayaan dan 
gaya komunikasi yang beragam untuk berinteraksi secara efektif dengan orang-orang yang memiliki 

perbedaan latar belakang. Adapun model komunikasi ini mempromosikan kesadaran bagi aktor 

komunikasi untuk memahami perbedaan identitas, kepercayaan, nilai maupun norma dari lawan 

bicaranya. Model komunikasi ini memiliki peran penting dalam dunia global saat ini, termasuk di 
Indonesia, di mana interaksi dan komunikasi antara orang-orang yang berasal dari berbagai latar belakang 

budaya semakin sering terjadi.  

Kajian mengenai komunikasi lintas budaya belakangan ini telah dipertimbangkan sebagai jalan 
untuk membangun perdamaian/peace building dan juga resolusi terhadap konflik/conflict resolution baik 

dalam tingkat individu maupun pada tingkat masyarakat (Dutta & Martin, 2017). Dalam membangun 

perdamaian terdapat beberapa strategi yang lahir dari pendekatan komunikasi lintas budaya seperti 

merangkul keterlibatan masyarakat, dialog reflektif, mendiskusikan pembangunan solidaritas, serta 
menemukan cara terbaik untuk mendorong dialog lintas budaya, terutama pada arena konflik yang 

kompleks dan sulit untuk diselesaikan (Dutta & Martin, 2017). Adapun Broome & Collier (2012) turut 

memberikan kerangka kerja untuk membangun perdamaian dengan pendekatan komunikasi lintas budaya 
yakni dengan melakukan community engagement, dialog, serta membangun aliansi. Selain itu, Gudykunst 

& Kim (1997) turut menjelaskan bahwa komunikasi lintas budaya menekankan pada sensitivitas budaya 

sehingga menghindarkan seseorang dari pemikiran stereotip, bias interpretasi maupun kesalahpahaman. 

Fungsi, urgensi serta kerangka kerja yang ditawarkan komunikasi lintas budaya dalam membangun 
perdamaian menjadi sangat relevan untuk menciptakan perdamaian antar etnis di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini adalah tinjauan literatur dengan 
pendekatan kualitatif. Metode tersebut membantu untuk memperoleh gambaran terkini yang terstruktur 

mengenai isu atau topik tertentu dan juga meninjau nilai tambahnya (Snyder, 2019). Adapun melalui 

penggunaan pendekatan kualitatif, metode tinjauan literatur akan menganalisis berbagai macam referensi 
berdasarkan beberapa teks maupun kasus sehingga diperoleh beberapa tema besar. Dengan metode 

tinjauan literatur, penelitian ini mencari literatur-literatur ilmiah yang memiliki pembahasan serupa 

sehingga dapat diidentifikasi pola pada literatur yang dianalisis. Selain itu, metode tersebut digunakan 

untuk melakukan sintesis terhadap hasil temuan. Melalui metode tinjauan literatur maka penelitian ini 
meninjau dan merangkum bentuk komunikasi lintas budaya dalam membangun perdamaian pada konflik 

antar etnik yang terjadi di Indonesia. 

Metode tinjauan literatur memerlukan sebuah prosedur yang digunakan untuk menelusuri literatur 
yang memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini prosedur yang digunakan diadaptasi 

dari Snyder (2019). Data penelitian yang digunakan pada kajian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah yang 

telah dipublikasikan dengan mengambil konteks konflik antar budaya di Indonesia. Penelusuran data 

sekunder tersebut dilakukan melalui pencarian pada situs Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
dalam mencari literatur adalah sebagai berikut: “konflik”, “etnis” dan “komunikasi lintas budaya”. Sebagai 

kriteria inklusi, literatur yang dipilih untuk analisis adalah literatur yang membahas komunikasi lintas 

budaya untuk meredam konflik yang terjadi antar etnis. Adapun kriteria eksklusi adalah penelitian yang 
membahas penyelesaian konflik menggunakan pendekatan komunikasi lintas budaya. Berikut adalah 6 

literatur hasil penelusuran yang akan dianalisis pada penelitian ini: 
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Tabel 1. Literatur Hasil Penelusuran 

No Penulis (Tahun) Urgensi Pemilihan 

1 Bahari (2008) Penelitian Bahari (2008) mengeksplorasi adat istiadat dari suku Melayu dan 

Madura yang digunakan sebagai media resolusi konflik serta bagaimana proses 

berfungsinya adat tersebut. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa adat 
istiadat musyawarah menjadi media dalam penyelesaian konflik. Musyawarah 

dilakukan oleh kepala desa dengan menggunakan pendekatan agama islam. 

2 Khadijah (2018) Penelitian Khadijah (2018) bertujuan untuk menggali bentuk komunikasi lintas 

budaya yang dilakukan antara etnik Madura dengan Dayak di Kotawaringin 

Timur setelah peperangan di tahun 2001. Pendekatan yang dilakukan adalah 
dengan menunjukkan sikap menghargai etnis pendatang dengan etnis asli dan 

saling belajar budaya masing-masing etnis. 

3 Hazani (2019) Penelitian Hazani (2019) mendalami pola komunikasi lintas budaya dalam 

membangun harmoni antara suku Sasak dengan non-Sasak di kota Mataram. 

Masyarakat di Kota Mataram kerap melakukan dialog antar etnis, membangun 
interaksi sosial dan membangun toleransi yang tinggi sesama warga. 

4 Aminullah et al. 
(2015) 

Penelitian Aminullah et al. (2015) bertujuan untuk menggali model komunikasi 
lintas budaya dan hambatan-hambatannya antara etnik Madura dan Melayu di 

Singkawang. Model komunikasi yang digunakan adalah dengan saling 

menghormati dan menghargai adat antar etnik. 

5 Mustofa & Liberty 

(2018) 

Penelitian Mustofa & Liberty (2018) mengupas tentang strategi komunikasi 

lintas budaya dalam menyelesaikan konflik masyarakat pribumi dengan 
pendatang di Lampung Tengah. Strategi yang digunakan adalah dengan 

membentuk organisasi Aliansi Masyarakat Cinta Damai sebagai aktor dalam 

menyampaikan pesan-pesan dalam menciptakan perdamaian. 

6 Kurniawan et al. 

(2022) 

Penelitian Kurniawan et al. (2022) menganalisis bagaimana pendekatan 

komunikasi lintas budaya yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 
menyelesaikan konflik antar etnis Semende, Bali dan Jawa di Kecamatan 

Sungai Are. Cara yang dilakukan antara lain melakukan mediasi, pendekatan 

komunikasi gotong royong dan membangun sikap saling menghargai sesama 

etnis. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif yakni dengan mengoleksi data, 

melakukan reduksi data dan menampilkan data hasil sintesis (Miles & A. Huberman, 1994). Melalui teknik 
analisis tersebut maka keenam literatur pada tabel 1 ditinjau sehingga dapat diekstraksi sebuah intisari 

mengenai pendekatan komunikasi lintas budaya dalam menciptakan perdamaian dalam konflik antara 

etnis. Berbagai literatur lainnya turut digunakan untuk membangun argumentasi yang lebih mendalam 
mengenai pembahasan komunikasi lintas budaya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan mengenai pendekatan komunikasi lintas budaya dalam membangun perdamaian (peace 

building) dalam konflik antar etnis di Indonesia akan disajikan dalam tema-tema tertentu sesuai dengan 

hasil sintesis studi-studi sebelumnya yang telah terkumpul. Berdasarkan hasil analisis data, setidaknya 

terdapat tiga tema mengenai strategi komunikasi lintas budaya dalam meredakan konflik di Indonesia 

yakni melibatkan pimpinan tokoh adat untuk berdialog, menyelenggarakan forum lintas budaya, serta 

melibatkan pihak yang netral untuk mediasi. 

Melibatkan pimpinan tokoh adat sebagai komunikator 

Tema ini merujuk pada sebuah strategi komunikasi lintas budaya dengan menghadirkan pimpinan 

dari tokoh adat yang berfungsi komunikator dalam mencari resolusi terbaik dalam meredakan konflik 

sosial yang terjadi. Melalui tokoh tersebut maka dibangun sebuah dialog yang mampu mengakomodasi 
perbedaan budaya dari kedua belah pihak yang bertikai. Fungsi tersebut relevan dengan komunikasi lintas 

budaya yang mempromosikan adanya dialog lintas budaya dan keterlibatan dari masing-masing komunitas 

untuk berdiskusi (Broome & Collier, 2012; Dutta & Martin, 2017). Penelitian dari Bahari (2008), Khadijah 

(2018), dan Hazani (2019). memberikan contoh mengenai keterlibatan peran pihak ketiga dalam 
memediasi konflik antar etnis di Indonesia.  
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Dalam penyelesaian konflik antar etnis, penyelesaian konflik antar dua pihak yang bertikai 

dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh penting dari kedua pihak tersebut. Pada penelitian Bahari 
(2008) yang memotret penyelesaian konflik antara etnis Melayu dan Madura di Kalimantan Barat, para 

pranata adat seperti kepala desa, tokoh agama, para sesepuh dan tokoh masyarakat dari kedua belah pihak 

melakukan musyawarah secara rutin untuk mendeteksi sedini mungkin gesekan identitas etnis yang sedang 

terjadi sehingga dapat meminimalisir potensi konflik yang akan terjadi. Adapun penelitian dari Khadijah 
(2018) mengenai konflik etnis Madura dan Dayak di Kalimantan Tengah turut memiliki pendekatan yang 

sama dimana permasalahan antara kedua etnis diselesaikan dengan adanya dialog antar tokoh masyarakat. 

Dalam mencegah terjadinya konflik antar etnis di kota Mataram, tokoh agama dan tokoh masyarakat 
secara rutin diundang oleh pihak kelurahan untuk berdiskusi membahas konflik yang tengah terjadi 

(Hazani, 2019). Tokoh-tokoh tersebut dinilai mampu menciptakan dialog konstruktif yang mana menjadi 

aspek penting dalam membangun perdamaian dalam komunikasi lintas budaya (Dutta & Martin, 2017).  

Pendekatan komunikasi lintas budaya dengan melibatkan tokoh masyarakat/adat memiliki efektivitas 
dalam beberapa hal. Melibatkan tokoh pranata adat dalam musyawarah dapat memberikan solusi yang 

adil sesuai dengan hukum adat dari masing-masing pihak dan juga mengomunikasikan perbedaan persepsi 

budaya secara efektif (Bahari, 2008). Adapun ketika tidak suatu konflik tidak bisa diselesaikan dengan 
hukum adat, para tokoh akan menyerahkan konflik kepada pihak kepolisian yang lebih berwenang. 

Khadijah (2018) turut menuturkan bahwa melibatkan tokoh dalam dialog dan pertemuan akan 

menyelesaikan konflik dengan musyawarah dan menghindari kekerasan sebagai solusi. Tokoh agama dan 

tokoh masyarakat merupakan media untuk meneruskan apa yang diputuskan dalam sebuah diskusi 
sehingga masyarakat akan lebih percaya terhadap pesan yang disampaikan (Hazani, 2019). Melalui 

efektivitas pendekatan komunikasi tersebut maka dapat dikatakan bahwa keterlibatan tokoh menjadi jalan 

untuk mengurangi kesalahpahaman dalam interpretasi budaya yang sebenarnya merupakan inti dari 
konflik antar etnis (Gudykunst & Kim, 1997). 

Pendekatan tokoh dalam komunikasi lintas budaya menjelaskan bahwa terdapat aspek yang khas 

dimana masyarakat Indonesia menghormati pemangku adat karena dapat merepresentasikan nilai-nilai 

kebudayaan suatu etnis tertentu serta mengutamakan kedamaian dalam penyelesaian konflik. Pemangku 
adat juga dinilai memiliki kemampuan untuk melakukan negosiasi yang mumpuni dalam hal penyelesaian 

konflik (Nasution et al., 2022). Adapun dalam penelitian Bahari (2008) pemangku adat dipilih sebagai 

pimpinan dalam musyawarah karena dinilai memiliki kebijaksanaan sehingga dapat menyelesaikan konflik 
dengan damai. Sebagai negara yang memiliki keanekaragaman etnis, pemangku adat harus memiliki 

kompetensi dan kebijaksanaan dalam memahami budaya-budaya masyarakat sekitarnya sehingga dapat 

menjadi penengah dalam mengurangi gesekan antar identitas.  

Menggelar forum lintas budaya 

Tema forum lintas budaya merujuk pada suatu kegiatan, acara maupun ritual dimana masing-
masing etnis saling berkumpul dan terjadi proses saling memahami bagaimana nilai, norma dan budaya 

yang dijalankan oleh suatu etnis. Dalam menghindari konflik, masing-masing etnis harus menghormati 

dan menghargai adat istiadat maupun identitas etnis. Dalam tema ini, masing-masing etnis dipertemukan 
dalam suatu acara atau wadah, mereka saling bekerja sama. Melalui cara ini maka muncul kepekaan 

budaya dari masing-masing etnis sehingga memperkecil terjadinya kesalahpahaman dalam 

menginterpretasi identitas suatu etnis. Penelitian dari Aminullah et al. (2015), Hazani (2019), dan Mustofa 

& Liberty (2018) merupakan beberapa contoh dimana konflik antar etnis dapat dihindari dengan adanya 
forum yang melibatkan masyarakat dari lintas etnis.  

Menghargai dan mengenal budaya dari etnis yang berbeda dapat dilakukan dengan mengundang 

masyarakat dengan beragam etnis yang berkonflik pada suatu gelaran acara tertentu. Misalnya pada 
penelitian Aminullah et al. (2015) mengenai konflik antar etnis Melayu dan Madura di Kalimantan Barat, 

masing-masing etnis saling mengundang satu sama lain ketika merayakan suatu hari besar keagamaan 

sehingga ada masing-masing etnis dapat saling mengenal budayanya. Adapun dalam memotret 

keberagaman atau heterogenitas kebudayaan di kota Mataram, Hazani (2019) menjelaskan bahwa dalam 
kota tersebut terdapat tradisi yang bernama begawe atau hajatan dalam tradisi lokal dimana setiap etnis 

diundang dalam mempersiapkan kegiatan tersebut sehingga muncul interaksi antar etnis untuk saling 

mengenal. Pada konflik antara kaum pendatang dengan etnis Lampung Tengah, kesempatan dari tokoh 
masyarakat ialah menggelar ritual gelang silo atau duduk bersama sebagai simbol perdamaian (Mustofa & 

Liberty, 2018). Bahkan hasil dari kesepakatan damai antara kaum pendatang dan etnis Lampung Tengah 

bersama-sama mendirikan organisasi Aliansi Masyarakat Cinta Damai (ALMACIDA) sebagai forum 

komunikasi lintas etnis di wilayah terjadinya konflik etnis (Mustofa & Liberty, 2018). Proses mengenal dan 
memupuk pemahaman nilai-nilai budaya, norma maupun keyakinan merupakan bagian penting untuk 

menghasilkan komunikasi lintas budaya yang efektif (Gudykunst & Kim, 1997). 
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Forum komunikasi lintas budaya menjadi wadah untuk saling bertemu dan menanamkan pesan 

mengenai kedamaian antar etnis. Pada pendekatan yang dilakukan antara etnis Melayu dengan Madura, 
strategi saling mengundang dalam perayaan agama islam adalah untuk mencari kesamaan identitas 
diantara kedua etnis sehingga saling tercipta persaudaraan (Aminullah et al., 2015). Dalam kegiatan begawe 

yang dilakukan oleh masyarakat Kota Mataram, para pemuda lintas etnis bekerja sama untuk memasak, 

membuat tenda, maupun menyiapkan dekorasi sehingga tertanam pesan gotong royong kepada mereka 
(Hazani, 2019). Adapun pada penelitian Mustofa & Liberty (2018), organisasi ALMACIDA yang 

dibangun oleh etnis yang bertikai di Lampung Tengah berusaha menanamkan pesan kedamaian bagi para 

anggota sehingga tujuan kerja mereka adalah melakukan kegiatan kemanusiaan. Forum lintas budaya 
tersebut menjadi wadah untuk menghilangkan etnosentrisme yang akhirnya setiap orang tidak memandang 

etnisnya menjadi lebih berkuasa dibandingkan etnis lainnya. 

Tema ini menjelaskan bahwa salah satu aspek penting pada komunikasi lintas budaya adalah 

terdapatnya media bagi para kelompok etnis untuk saling bertemu dan mengenal satu sama lain. Salah satu 
permasalahan dari konflik antar etnis adalah adanya etnosentrisme dimana hilangnya rasa empati terhadap 

suatu etnis dari etnis lainnya karena masih diyakininya sistem hirarki (Mustofa & Liberty, 2018). Semakin 

suatu etnis menjadi etnosentris maka akan mengakar konsep diri sebagai etnis yang superior dan 
menganggap etnis lain inferior (Gudykunst & Kim, 1997). Maka diperlukan sebuah media yang guyub 

dimana para etnis dapat saling bertemu dan mengenal satu sama lain. Pada akhirnya terjadi proses 

pertukaran pesan antar satu budaya dengan budaya yang lainnya sebagai bentuk dari perdamaian antar 

etnis. Broome & Collier (2012) turut menjelaskan bahwa membangun aliansi merupakan pendekatan 
dalam menciptakan perdamaian dengan komunikasi lintas budaya.  

Bentuk penyelesaian konflik ini berangkat dari ciri khas nilai-nilai kegotongroyongan yang 

dipromosikan oleh masyarakat Indonesia. Melalui nilai tersebut maka setiap kelompok etnis akan memiliki 
ruang untuk berinteraksi dengan etnis lainnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan di lingkungannya 

(Hazani, 2019). Adapun nilai tersebut turut menciptakan suatu hubungan antar kelompok dimana suatu 

kelompok tidak berfokus pada identitas etnis yang mereka miliki tetapi justru pada mencari kesamaan 

antar kelompok dalam menyelesaikan konflik secara bersamaan (Mustofa & Liberty, 2018). Ruang 
interaksi menjadi konsep kunci yang dapat dimunculkan dari pengimplementasian nilai kegotongroyongan 

di masyarakat Indonesia sehingga antar etnis dapat saling memahami kebudayaannya satu sama lain. 

Melibatkan pihak yang netral sebagai mediator 

Tema terakhir yang berhasil diidentifikasi pada kajian ini adalah adanya keterlibatan pihak yang 
netral sebagai mediator untuk komunikasi lintas budaya pada suatu konflik etnis. Pada dasarnya konflik 

antar etnis terjadi karena adanya perbedaan persepsi antara satu budaya dengan budaya lainnya sehingga 

tidak dapat ditemukannya titik temu. Masing-masing etnis yang bertikai akan mementingkan kepentingan 

kelompoknya sendiri sesuai dengan sistem budaya yang mereka yakini. Melalui kondisi tersebut maka 
dibutuhkan suatu pihak yang dapat melihat konflik secara netral sehingga tidak memihak kepentingan 

etnis tertentu. Pendekatan komunikasi lintas budaya ini disampaikan pada penelitian Kurniawan et al. 

(2022), Mustofa & Liberty (2018) dan Pardela et al. (2023). 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa pihak yang netral dalam konflik antar etnis adalah lembaga 

pemerintah di sekitar wilayah konflik. Konflik yang terjadi antar etnis di Bengkulu melibatkan pemerintah 

desa sebagai pihak yang memiliki otoritas untuk memutuskan suatu permasalahan (Pardela et al., 2023). 

Dengan melibatkan pihak yang memiliki otoritas pemerintahan dalam suatu daerah dapat memberikan 
penyelesaian konflik tanpa memihak suatu etnis tertentu (Kurniawan et al., 2022). Pada penelitian Mustofa 

& Liberty (2018), Bupati dan Kapolres Lampung Tengah turun tangan untuk melakukan pendekatan 

komunikasi kepada etnis Lampung Tengah dan Etnis Pendatang di wilayah Kampung Bumi Nabung Ilir. 

Kehadiran pihak yang netral diperlukan agar penyelesaian konflik tidak memihak kepada satu etnis saja. 
Salah satu strategi yang dilakukan oleh pihak yang netral adalah dengan menerapkan suatu tindakan 

tertentu yang harus ditaati oleh para anggota etnis. Dalam menjaga konflik dari para etnis di Bengkulu, 

pemerintah sebagai penengah antar etnis mewajibkan para peserta yang datang dalam berdialog untuk 
menggunakan bahasa Indonesia sehingga ditemukan satu identitas yang sama dalam berbagai etnis 

(Pardela et al., 2023). Pada konflik etnis Semende dan etnis Jawa di Sumatera Selatan, tokoh pemerintah 

desa menggunakan beberapa strategi komunikasi seperti mediasi antar suku, membuat tempat berkumpul 

masyarakat serta pendekatan ancaman atau hukuman bagi etnis yang melakukan pelanggaran tanpa 
memandang etnis tertentu (Kurniawan et al., 2022). Adapun Mustofa & Liberty (2018) para pihak 

kepolisian menempatkan personilnya untuk menjaga wilayah konflik. Melalui temuan tersebut, aturan-

aturan tegas menjadi salah satu aspek yang perlu hadir dalam komunikasi lintas budaya. 
Tema ini menjelaskan bahwa komunikasi lintas budaya membutuhkan seorang mediator sebagai 

pihak yang dapat berkomunikasi kepada pihak-pihak yang bertikai secara adil. Konflik antar etnis dapat 
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terjadi karena sudah tertanamnya secara kuat konsep diri terhadap budaya tertentu sehingga terjadi 

resistensi terhadap kehadiran budaya dari etnis tertentu dan bahkan terjadi perlawanan (Barrett, 2010). 
Keterbatasan kemampuan dari para pihak yang terlibat pada suatu konflik pada akhirnya mengharuskan 

mereka untuk mencari jalan tengah agar tidak terjadi kerusakan yang berkelanjutan. Pendekatan ini dapat 
juga disebut dengan arbitration dimana pihak-pihak yang terlibat dalam konflik tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan sehingga dibutuhkan pihak ketiga yang netral dan lebih tinggi kedudukannya 
dalam mengusahakan perdamaian (Paramita & Sari, 2016). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan dalam meredakan konflik antar 
etnis di Indonesia adalah melibatkan pimpinan tokoh adat untuk berdialog, menggelar forum lintas budaya 

serta melibatkan pihak yang netral sebagai mediator. Melalui tema tersebut maka ada aspek-aspek penting 

yang muncul dalam komunikasi lintas budaya di dalam konteks konflik etnis di Indonesia yakni pimpinan 
etnis atau kepemimpinan, wadah untuk berkumpul atau media serta penengah konflik atau organisasi 

sosial. Temuan-temuan tersebut memberikan beberapa implikasi yakni pentingnya kepekaan pimpinan 

etnis dalam menyadari perbedaan budaya sehingga dapat membuka dialog bagi etnis lainnya tentang 

perdamaian antar etnis, diperlukan adanya forum untuk masyarakat saling berkumpul dan melakukan 
kegiatan yang positif sehingga tidak berfokus dalam membanding-bandingkan superioritas etnis, serta perlu 

adanya partisipasi aktif dari organisasi sosial untuk menjadi penengah dalam pertemuan antar etnis 

sehingga dapat diambil sebuah keputusan yang netral dan bijak. Penelitian selanjutnya dapat mendalami 
bagaimana pendekatan komunikasi lintas budaya dapat menyelesaikan konflik dengan menganalisis tiga 

aspek tersebut. 
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